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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Manajemen Destinasi
Pariwisata telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Manajemen
Destinasi Pariwisata.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Manajemen Destinasi Pariwisata. Perkembangan pariwisata dalam decade
terakhir melonjak tajam seiring tingginya mobilitas manusia untuk
melakukan perjalanan. Industri ini berkembang dinamis kini didukung oleh
megatrend jaringan digital dan kemajuan teknologi yang signifikan.
Teknologi dan pariwisata kini laksana keping mata uang yang saling
berkaitan. Internet merupakan alat yang paling efektif dalam mengakses
berbagai informasi dalam tahapan perjalanan wisata mulai dari
perencanaan perjalanan, saat berada di suatu daerah tujuan wisata,
hingga mereka kembali ke negara asalnya dan menyudahi perjalanan
wisata mereka. Tidak dapat dipungkiri bahwa wisatawan akan mencari
perjalanan wisata yang memberikan pengalaman yang unik dan berbeda.
Kecenderungan pariwisata massal yang menjadi prioritas pemerintah
untuk mengejar kuantitas wisatawan yang berkunjung mulai berubah
menjadi pariwisata yang berkualitas sejak pandemic Covid-19

Mewujudkan pariwisata berkualitas dan menerapkan pariwisata
berkelanjutan di suatu destinasi wisata tidak mudah untuk dilaksanakan.
Pariwisata Indonesia menghadapi berbagai aspek mulai dari
pembangunan infrastruktur, keberlanjutan lingkungan, tantangan social
budaya, hingga pengelolaan destinasi wisata. Menghadapi berbagai
persoalan tersebut, destinasi pariwisata memerlukan perencanaan
terpadu yang melibatkan seluruh komponen terkait atau pemangku
kepentingan (stakeholders) seperti pemerintah, akademisi, pebisnis,



komunitas masyarakat lokal, industry, media, serta pemangku
kepentingan wisata lainnya.

Keberhasilan dalam pengelolaan destinasi bergantung pada
kolaborasi antara pemerintah, industri pariwisata, dan masyarakat lokal.
Semua pengambil kebijakan bertanggung jawab untuk mengembangkan
destinasi berkelanjutan, memperkuat komunitas lokal, infrastruktur dan
fasilitas pariwisata, dan juga berupaya menciptakan pengalaman
perjalanan yang positif bagi wisatawan.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu
pengetahuan di Indonesia.

Maret, 2024

Tim Penulis
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BAB 1

KONSEP DAN RUANG LINGKUP
MANAJEMEN DESTINASI PARIWISATA

A. PENDAHULUAN

Perkembangan pariwisata dalam decade terakhir melonjak tajam
seiring tingginya mobilitas manusia untuk melakukan perjalanan. Industri
ini berkembang dinamis kini didukung oleh megatrend jaringan digital dan
kemajuan teknologi yang signifikan. Teknologi dan pariwisata kini laksana
keping mata uang yang saling berkaitan. Internet merupakan alat yang
paling efektif dalam mengakses berbagai informasi dalam tahapan
perjalanan wisata mulai dari perencanaan perjalanan, saat berada di suatu
daerah tujuan wisata, hingga mereka kembali ke negara asalnya dan
menyudahi perjalanan wisata mereka. Tidak dapat dipungkiri bahwa
wisatawan akan mencari perjalanan wisata yang memberikan pengalaman
yang unik dan berbeda. Kecenderungan pariwisata massal yang menjadi
prioritas pemerintah untuk mengejar kuantitas wisatawan yang
berkunjung mulai berubah menjadi pariwisata yang berkualitas sejak
pandemic Covid-19. Industry pariwisata massal menggiring isu kebocoran
ekonomi dimana pihak yang diuntungkan sebagian besar berupa investor
di luar masyarakat lokal, di sisi lain bergesernya nilai-nilai kearifan lokal
menjadi tanggung jawab masyarakat lokal.

Pandemik Covid-19 memiliki pengaruh besar pada perilaku berwisata
masyarakat dan melahirkan megatrend pariwisata. Dikutip laman
kemenparekraf.go.id tentang megatrend pariwisata 2023, yaitu: pertama:
End of Ambition. Trend ini menunjukkan perubahan paradigma bekerja
dimana masyarakat mulai mengutamakan fleksibilitas dan berlibur untuk
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BAB 2

PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN
DESTINASI PARIWISATA

A. PENDAHULUAN

Perkembangan pariwisata dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan, hal ini terjadi karena adanya pergerakan manusia untuk
mencari sesuatu yang belum diketahui dengan melakukan perjalanan ke
daerah yang baru, mencari perubahan suasana dan ingin mengetahui lebih
jauh tentang kehidupan di daerah yang berbeda, baik tentang adat istiadat
dan budaya. Pariwisata dewasa ini berkembang sangat pesat yang
diakibatkan dari perkembangan teknologi informasi dan transportasi.
Pariwisata menjadi sektor andalan untuk meningkatkan devisa bagi suatu
negara. Di masa pandemi Covid-19 pariwisata mengalami masa yang
suram karena adanya pembatasan bagi wisatawan untuk bepergian ke luar
daerah dan keluar dari negaranya. Dengan adanya pandemi yang
meluluhlantakkan sektor pariwisata, maka kita menyadari bahwa industri
pariwisata bukanlah sektor yang cukup kuat menjadi basis ekonomi jika
tidak didukung oleh pertanian, jasa, dan sektor lainnya. Kita menyadari
bahwa pariwisata tetap merupakan sektor andalan untuk peningkatan
pendapatan negara dan pendapatan daerah, tidak dapat dipungkiri bahwa
pada satu sisi pariwisata tetap diperlukan untuk memberikan multiplier
effect ekonomi bagi masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut, maka
diperlukan suatu perencanaan dalam pengembangan destinasi pariwisata
yang berkelanjutan.
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5. Apakah indikator yang dapat dipakai untuk mengukur tingkat
keberlanjutan suatu destinasi pariwisata
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BAB 3

ANALISIS PASAR PARIWISATA

A. PENDAHULUAN

Pariwisata saat ini menjadi salah satu sektor yang menjadi andalan
bagi pembangunan nasional di Indonesia, demikian juga pariwisata
berkontribusi signifikan terhadap pembangunan sosial ekonomi di
Indonesia. Pembangunan nasional yang sedang berlangsung, didalamnya
memanfaatkan potensi wisata dengan keindahan alamnya yang sangat
memikat menjadikan pulau-pulau yang tersebar di Indonesia menjadi aset
bangsa yang terus digali potensinya, untuk dimanfaatkan bagi kepentingan
pembangunan nasional, tentu melalui sektor Pariwisata.

Secara geografis Indonesia, menjadi negara kepulauan dengan luas
wilayah yang tersebar di garis khatulistiwa, yang memiliki dan mengoleksi
suaka margasatwa laut dan darat terbesar di Asia Tenggara. Sebagai
sebuah negara kepulauan, Indonesia terdiri dari lima pulau besar dan
ribuan pulau kecil yang dihiasi danau, pegunungan, dan garis pantai
terpanjang di dunia (Aswita, et al, 2018). Juliana, dan Samiu, (2022),
menyatakan Indonesia telah mengembangkan industri pariwisata yang
unik dan indah serta menjadi salah satu lokasi paling menarik di dunia
untuk dikunjungi para wisatawan. Ketersediaan sumber daya alam yang
sangat kaya flora dan fauna yang beragam ini menjadi sumber kekayaan
dan kemampuan serta daya tarik bagi para wisatawan dunia maupun
nusantara untuk dapat berkunjung sekaligus mengenali dan menikmati
keindahan alam yang disediakan oleh alam Indonesia yang ramah dan
kaya.
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BAB 4

PROMOSI DAN PEMASARAN DESTINASI

A. PROMOSI DAN PEMASARAN DESTINASI

Pemasaran destinasi adalah serangkaian kegiatan yang dirancang
untuk mempromosikan dan meningkatkan daya tarik suatu tempat atau
area tertentu sebagai tujuan wisata. Tujuan dari pemasaran destinasi
adalah untuk menarik dan mempertahankan perhatian wisatawan,
mendorong kunjungan wisata, dan pada akhirnya menghasilkan manfaat
ekonomi bagi destinasi tersebut. (Y. Wang & Xiang, 2016). Pemasaran
destinasi merupakan aspek penting dalam pengembangan pariwisata,
karena hal ini secara signifikan mempengaruhi aspek dari sisi penawaran
dan permintaan (Tasci & Gartner, 2017). Hal ini melibatkan proses
berkelanjutan dalam mengidentifikasi kebutuhan wisatawan dan
mengembangkan strategi pemasaran untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, sehingga meningkatkan pengalaman perjalanan wisatawan (Chin
et al, 2020). Pemasaran pariwisata adalah proses manajerial dalam
mengantisipasi dan memuaskan keinginan wisatawan yang ada dan calon
wisatawan dengan lebih efektif dibandingkan pemasok atau destinasi
pesaing. (Mulec, 2016)

Pemasaran destinasi yang efektif memerlukan upaya kolektif dari
berbagai organisasi dan bisnis yang bekerja secara harmonis untuk
mencapai tujuan bersama. Selain itu, hal ini diakui sebagai alat untuk
menarik pasar wisatawan, dimana negara, wilayah, dan kota semakin
bersedia mengalokasikan dana untuk pemasaran destinasi (Tsvetanova,
2018). Destination Marketing Organizations (DMOs) memainkan peran
penting dalam memasarkan destinasi untuk membangun citra positif
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1. Buatlah rancangan strategi promosi dan pemasaran untuk sebuah
destinasi pariwisata!

2. Buatlah konten yang menarik untuk mempromosikan sebuah destinasi
pariwisata, kemudian unggah ke sosial media!
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BAB 5

PENGELOLAAN PELAYANAN DAN
PENGALAMAN WISATAWAN

A. PENDAHULUAN

Wisata menjadi kebutuhan esensial bagi sebagian besar masyarakat.
Dengan berwisata, mereka dapat menghindari kebosanan dari rutinitas
sehari-hari dan menikmati momen berkualitas bersama keluarga serta
teman. Untuk memenuhi kebutuhan ini, pemerintah dan pengelola
destinasi wisata berusaha melakukan inovasi, mencari ide baru, dan
memberikan pengalaman positif kepada para wisatawan. Pariwisata
adalah kegiatan yang melibatkan banyak dimensi dan disiplin, yang dapat
memberikan dampak positif maupun negatif pada destinasi yang diminati
oleh wisatawan. Keberhasilan kegiatan wisata ini bergantung pada
kebijakan negara dalam menyediakan atraksi, aksesibilitas, fasilitas,
termasuk faktor keamanan (Crouch & Ritchie, 1999).

Pemerintah menggantungkan harapannya pada sektor pariwisata
untuk mendapatkan devisa dari pendapatan non-migas. Selain sebagai
penyumbang devisa, pariwisata juga memberikan kontribusi yang
signifikan pada berbagai aspek, seperti menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah, mendukung
pelestarian lingkungan hidup dan kebudayaan, serta memperkuat
persatuan dan kesatuan bangsa (Andriani et al., 2022). Peran pariwisata
sangat krusial dalam pembangunan ekonomi global, sehingga sering
dijuluki sebagai paspor menuju pembangunan (Kadt, 1984). Oleh karena
itu, hampir semua negara saat ini berkompetisi untuk mempromosikan
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BAB 6

PENGANTAR KEUANGAN DESTINASI

Pengantar Keuangan Destinasi

Keuangan destinasi adalah pengelolaan pendapatan dan pengeluaran
yang berkaitan dengan kegiatan wisata di suatu destinasi. Keuangan
destinasi mencakup berbagai aspek, mulai dari perencanaan dan
penganggaran, pengelolaan pendapatan, hingga akuntabilitas.

Penjelasan Umum

Keuangan destinasi bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan
wisata di suatu destinasi dapat berjalan secara berkelanjutan dan
memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi masyarakat
setempat. Untuk mencapai tujuan tersebut, keuangan destinasi harus
dikelola secara transparan, akuntabel, dan efisien.

Instruksi Khusus
Berikut adalah beberapa instruksi khusus terkait materi keuangan
destinasi:
1. Perencanaan dan penganggaran
Proses perencanaan dan penganggaran keuangan destinasi harus
dilakukan secara komprehensif dan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan. Perencanaan harus didasarkan pada analisis kebutuhan
dan potensi destinasi, sedangkan penganggaran harus realistis dan
dapat dicapai.
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BAB 7

KUALITAS LINGKUNGAN
DAN PELESTARIAN BUDAYA

A. PENDAHULUAN

Pariwisata sebagai industri yang berkembang pesat memiliki dampak
signifikan terhadap lingkungan dan keberlanjutan budaya di destinasi
wisata. Keberhasilan pariwisata tidak hanya dilihat dari sisi ekonomi,
tetapi juga melalui dampak positifnya terhadap lingkungan dan warisan
budaya. Dalam konteks ini, kualitas lingkungan dan pelestarian budaya
menjadi elemen kunci dalam manajemen destinasi pariwisata yang
berkelanjutan.

Pengaruh pariwisata terhadap lingkungan terlihat melalui
pembangunan infrastruktur pariwisata. Pembangunan ini sering
mengakibatkan perubahan dramatis dalam pemanfaatan lahan dan
dampak negatif seperti hilangnya habitat alam, perturbasi ekosistem,
serta perubahan pola tata air. Peningkatan jumlah wisatawan juga dapat
memicu masalah polusi signifikan, termasuk polusi udara, pencemaran air,
dan peningkatan produksi sampah.

Kualitas lingkungan menjadi faktor penentu daya tarik destinasi
pariwisata. Wisatawan modern semakin menyadari pentingnya
memelihara keindahan alam, keberagaman hayati, dan keaslian
lingkungan. Destinasi yang mampu mempertahankan kebersihan dan
keindahan alamnya, serta mengintegrasikan konsep ekowisata, cenderung
menarik minat wisatawan yang mencari pengalaman berkelanjutan dan
mendalam.

150 | Manajemen Destinasi Pariwisata



DAFTAR PUSTAKA

Burger, J. (2000). Landscapes, tourism, and conservation. Science of the
total environment.

Comerio, N., Nagai, H., Pacicco, F., &... (2022). Tourism and waste
management: An analysis of municipal solid waste.
https://doi.org/10.1002/jtr.2490

Costa, J., Rodrigues, D., & Gomes, J. (2019). Sustainability of tourism
destinations and the importance of certification. Worldwide
Hospitality and Tourism Themes, 11, 677—684.
https://doi.org/10.1108/WHATT-08-2019-0050

Jongman, R., Kamphorst, D., Bekker, H., Cuperus, R., &... (2002). The
effects of infrastructure on nature.

Joseph, K., Eslamian, S., Nekooei, M., Ostad-Ali-Askari, K., Talebmorad, H.,
& Hasantabar-Amiri, A. (2018). Environmental Impact Assessment as
a Tool for Sustainable Development.

Lee, S., Park, J., Kim, K., & Lee, C.-K. (2021). A moderator of destination
social responsibility for tourists’ pro-environmental behaviors in the
VIP model. Journal of Destination Marketing and Management, 20,
100610. https://doi.org/10.1016/j.jdmm.2021.100610

Mihalic, T. (2000). Environmental Management of a Tourist Destination: A
Factor of Tourism Competitiveness. Tourism Management, 21, 65—
78. https://doi.org/10.1016/50261-5177(99)00096-5

Munaf, E., Amar, S., Wanda, D. V., &... (2019). The effect of infrastructure
development on the development of tourism area and living
environment of Carocok Beach, Painan. IOP Conference Series.
https://doi.org/10.1088/1755-1315/314/1/012049

Panié, A., Koscak, M., & Pavlakovi¢, B. (2018). Managing a sustainable
tourism destination. https://doi.org/10.33422/ime.2018.12.74

Saenz-de-Miera, O., & Rosselld, J. (2014). Modeling tourism impacts on air
pollution: The case study of PMI10 in Mallorca. Tourism
Management.

Soinski, T., Gato, C. de S., &... (2022). Dredging on water bodies and
margin interventions: Effects on fish. Boletim do Instituto.

Kualitas Lingkungan dan Pelestarian Budaya | 161



Stienmetz, J., Kim, J., Xiang, Z., & Fesenmaier, D. R. (2020). Managing the
structure of tourism experiences: Foundations for tourism design.
Journal of Destination Marketing & Management, 19, 100408.
https://doi.org/10.1016/j.jdmm.2019.100408

Sutresna, I. B., Suyana, U., Saskara, |. A., & Setyari, ni putu. (2019).
COMMUNITY BASED TOURISM AS SUSTAINABLE TOURISM SUPPORT.
Russian Journal of Agricultural and Socio-Economic Sciences, 94, 70—
78. https://doi.org/10.18551/rjoas.2019-10.09

162 | Manajemen Destinasi Pariwisata



MANAJEMEN DESTINASI PARIWISATA

BAB 8: MANAJEMEN
KEPEMIMPINAN DESTINASI

Dr. Rahmawati Madjid, S.Sos., M.M.Par., CHE

Politeknik Pariwisata Bali, PSDKU Sragen



BAB 8

MANAJEMEN
KEPEMIMPINAN DESTINASI

A. MANAJEMEN KEPEMIMPINAN DESTINASI

Manajemen destinasi pariwisata merupakan hal yang sangat penting
bagi para pelaku pariwisata. Pariwisata merupakan industri yang sangat
kompleks dibandingkan dibandingkan dengan industry lainnya.
Manajemen destinasi pariwisata membantu pengelola dalam mengelola
dan meningkatkan kualitas destinasi pariwisata agar dapat memberikan
pengalaman yang berkualitas serta menyenangkan wisatawan. Destinasi
pariwisata juga dapat bermanfaat, baik untuk generasi sekarang maupun
generasi yang akan datang. Manajemen destinasi pariwisata adalah cara
mengelola destinasi pariwisata secara efektif dan efisien, termasuk
meningkatkan pengalaman wisatawan, mengelola sumber daya destinasi,
dan memastikan bahwa destinasi dapat bertahan secara berkelanjutan
(sustainable).

Menurut Buhalis (2000) manajemen destinasi pariwisata adalah
penerapan teknik manajemen dalam pengembangan, perencanaan, dan
pengendalian destinasi pariwisata. Melibatkan pengelolaan berbagai
aspek dalam industri pariwisata, termasuk pemasaran destinasi,
manajemen sumber daya manusia, manajemen keuangan, manajemen
operasi, dan manajemen risiko. Buhalis menekankan penting memahami
dan beradaptasi dengan sifat industri pariwisata yang berubah dengan
cepat untuk mengelola destinasi secara efektif. Perlu pendekatan holistik
dalam pengelolaan pariwisata yang memperhatikan kebutuhan dan
kepentingan semua pemangku kepentingan, termasuk wisatawan, mitra
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1. Jelaskan pengertian Manajemen Destinasi Pariwisata !

2. Sebutkan dan jelaskan fungsi manajemen dalam pengelolaan destinasi
pariwisata !

3. Sebutkan dan jelaskan 4 fungsi destinasi pariwisata !

4. Sebutkan dan jelaskan 5 fungsi Pemimpin yang mengakomodasi setiap
proses kegiatan !

5. Sebutkan 10 karakter yang harus dimiliki seorang pemimpin !

6. Sebutkan dan jelaskan 5 ciri yang harus ada pada seorang pemimpin
yang efektif !
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BAB 9

MANAJEMEN KRISIS
DAN KEAMANAN DESTINASI

A. PENDAHULUAN

Pada tahun 2020 Indonesia menghadapi guncangan hebat secara
ekonomi, salah satunya dalam industri pariwisata. Tidak hanya Indonesia,
melainkan seluruh dunia terdampak akibat adanya serangan wabah
pandemic COVID-19. Dalam Laporan Organisasi pariwisata dunia (UNWTO)
pada bulan Maret 2020 disebutkan bahwa dampak pandemi Covid-19
terasa di seluruh dunia dalam sektor pariwisata. Sebagai respon atas
situasi pandemi Covid-19, UNWTO telah mengubah prospek pertumbuhan
wisatawan internasional turun sebesar 70% sampai 100% (UNWTO, 2020).
Penilaian angka perkiraan menunjukkan berkurangnya penerimaan dan
bahkan mengalami kerugian sebesar 30 miliar USD sampai dengan 50
miliar USD. Sejumlah industry yang terkait dengan sektor pariwisata
mengalami kebangkrutan.

Sugihamretha dalam tulisannya (2020) menjelaskan bahwa kondisi
pandemi yang terjadi di Indonesia berdampak pada penurunan kunjungan
yang signifikan sejak diberlakukannya penutupan sementara penerbangan
langsung dari dan ke China pada Februari 2020. Kebijakan tersebut
memengaruhi aktivitas pariwisata diantaranya beberapa hotel mulai tutup
karena berkurangnya tingkat hunian kamar hotel berbintang di Bali turun
dari 85,98 persen pada Februari 2020 menjadi 60,41 persen pada Maret
2020. Penurunan jumlah kunjungan berdampak secara berantai pada
berbagai lapangan usaha lain, baik bisnis kuliner, persewaan kendaraan,
cenderamata, pemandu wisata dsb (Sugihamretha, 2020).
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BAB 10

PENGUKURAN KINERJA DESTINASI

A. PENDAHULUAN

Industri pariwisata selalu mengalami perubahan dan sangat dinamik
mengikuti trend global dari waktu ke waktu. Industri ini banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya perubahan teknologi, trend
media sosial, isu politik, sosial, keamanan, dan juga kesehatan. Destinasi
pariwisata lahir karena adanya satu atau beberapa daya tarik yang unik,
indah, dan menarik bagi wisatawan (Octaviani et al., 2023). Sumber daya
destinasi pariwisata dibagi menjadi tiga yaitu alam, budaya, dan buatan
(Undang-Undang Republik Indonesia, 2007). Potensi daya tarik wisata
alam berupa bentukan alam seperti pegunungan, hutan, danau, pantai,
laut, keindahan alam bawah laut termasuk didalamnya (Adriani, Syahadat,
et al., 2021; Syahadat, 2022). Potensi wisata budaya mencakup juga
sejarah pada suatu daerah, kesenian, mata pencaharian, arsitektur rumah
tradisional, legenda, cerita rakyat, keagamaan, dan makanan khas daerah
(Adriani, Nurbaeti, et al., 2021; Syahadat, 2022). Selanjutnya potensi daya
tarik wisata buatan menjadi salah satu destinasi wisata yang unik dan
spesial dengan konsep yang berbeda disajikan untuk kesenangan dan
kenyamanan dari wisatawan ataupun pengunjung yang datang, seperti
theme park, resort, alun-alun kota, museum, teater, dan kebun binatang
(Adriani et al., 2016). Beragam destinasi pariwisata ini terus menerus
harus melakukan manajemen yang baik dengan melakukan evaluasi dan
pengukuran dari kinerjanya, sehingga perbaikan akan terus dilakukan demi
kepuasan dari wisatawan atau pengunjung di destinasi pariwisata.
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BAB 11

PENGEMBANGAN DESTINASI
BERKELANJUTAN

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan UU No.10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, kinerja
pembangunan pariwisata seharusnya tidak hanya dievaluasi berdasarkan
pada pertumbuhan ekonomi, namun juga terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat, pengurangan pengembangan budaya,cinta
tanah air, identitas nasional, perbaikan atas citra bangsa, serta kesatuan
dan persahabatan internasional. Berdasarkan UNWTO dalam Rencana
Strategis Pariwisata Berkelanjutan dan Green Jobs untuk Indonesia
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia)
pedoman dan praktik dalam pengelolaan pembangunan pariwisata
berkelanjutan bisa diterapkan diseluruh bentuk pariwisata dan semua
destinasi. Pariwisata berkelanjutan berfokus pada masyarakat lokal yang
harus terlibat dalam berbagai kegiatan pariwisata dan berbagi dengan adil
dalam manfaat yang didapatkan baik dalam segi sosial ataupun budaya,
ekonomi, serta dapat menciptakan lapangan pekerjaan secara langsung
maupun tidak langsung. Pariwisata berkelanjutan merupakan bagian dari
kegiatan wisata yang saat ini berkembang dengan bertambahnya kapasitas
akomodasi, populasi, dan berkembangnya investasi di bidang pariwisata
yang dapat diharapkan tidak akan membawa dampak negatif bagi
lingkungan dan aspek lain kedepannya. Yang mana perlu untuk
mengurangi dampak negatif dengan memaksimalkan potensi yang ada
dengan mengatur pengembangan pariwisata agar lebih baik dan juga
terbentuknya keberlanjutan pariwisata yang melindungi sumber penting
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BAB 12

DESTINASI PARIWISATA DIGITAL

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang sangat pesat diera globalisasi telah
membawa banyak dampak positif bagi masyarakat khususnya dalam
bidang kepariwisataan. Menurut Yanti (2019), 70% para wisatawan akan
melakukan search dan research menggunakan platform media sosial untuk
mencari informasi yang berhubungan dengan objek wisata yang akan
dikunjungi. Dengan adanya teknologi digital dapat mempengaruhi
wisatawan dalam mencari informasi wisata, merencanakan perjalanan
wisata dan berinteraksi dengan masyarakat di destinasi wisata. Selain itu
dengan tersedianya platform pemesanan online, tersedianya aplikasi
perjalanan dan media sosial membuat perubahan yang sangat signifikan
dalam sektor pariwisata (Murdana dkk, 2023).

Dalam bab ini, penulis akan membahas garis besar mengenai destinasi
pariwisata yang berkaitan dengan penggunaan teknologi digital dalam
mempromosikan destinasi pariwisata. Untuk lebih jelasnya maka dapat
dilihat dalam pembahasan dibawabh ini.

B. KONSEP PARIWISATA DIGITAL

Pariwisata digital merupakan bagian dari pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan daya guna dalam bidang
kepariwisataan, memberikan berbagai macam jasa layanan pariwisata
kepada customers, memberikan informasi digital dan pemasaran
pariwisata lebih mudah diakses dalam bentuk digital (Yanti, 2019).
Menurut Benyon dkk (2013), Pariwisata digital (digital tourism)
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BAB 13

HUBUNGAN ANTAR DESTINASI

A. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor penyumbang terbesar devisa
negara. Oleh karena itu diperlukan pola perencanaan dan pengelolaan
pariwisata yang berkesinambungan supaya keuntungan yang diperoleh
dari sektor pariwisata bisa didapatkan secara maksimal. Berdasarkan hal
tersebut maka materi tentang hubungan antar destinasi berkaitan dengan
peran stakeholder dalam mengembangkan tata kelola pariwisata. Dalam
bab ini maka penulis akan membahas tentang Destination Management
Organization (DMOQ) sebagai salah satu program pengelolaan
pengembangan destinasi pariwisata yang bertujuan meningkatkan tata
kelola destinasi pariwisata dengan melibatkan seluruh pemangku
kepentingan seperti pemerintah dan swasta.

Awal mula munculnya konsep Destination Management Organization
(DMO) dikarenakan oleh kompleksitas organisasi pengelolaan pariwisata
yang melibatkan banyak stakeholder sehingga berdampak pada perebutan
keuntungan. Kelompok stakeholder yang fokus pada kepentingan dan
keuntungan kelompok berdampak pada konflik pada pengelolaan
destinasi pariwisata. Menurut Suharto (2011), akar konflik terjadi karena
kurangnya integrasi pengelolaan organisasi destinasi pariwisata sehingga
menciptakan kesenjangan kepentingan.
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Mongondow Timur pada bulan Maret tahun 2008-2010, pada bulan Maret
tahun 2010 dilantik dalam jabatan sebagai kepala Bidang Diklat pada
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penghargaan dari Gubernur Sulawesi Utara sebagai Pemuda Teladan
Karang Taruna tingkat Propinsi Sulawesi Utara tahun 2000 (2) Menerima
penghargaan dari Bupati Bolaang Mongondow sebagai Pemuda Pelopor
Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun 2001, (3). Menerima
penghargaan dari DPD | KNPI Sulawesi Utara sebagai Pemuda Produktif
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penghargaan dari Kepala Lembaga Administrasi Negara sebagai peserta
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Destinasi dan Pengetahuan Pariwisata. Penulis
dilahirkan di Barru pada tanggal 10 Agustus 1977.
: Penulis menyelesaikan studi S1 pada Sekolah Tinggi
‘ . llImu Administrasi Program Studi Manajemen Sumber
Daya Manusia tahun 2003. Pada Tahun 2010 menyelesaikan studi S2 pada
Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung Konsentrasi Manajemen Bisnis
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Udayana Bali program Doktor Pariwisata.
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= g Penulis merupakan dosen tetap di Kajian Ketahanan
Nasional, Sekolah Kajian Strategik dan Global,
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Penulis merupakan Dosen di Departemen Usaha
Perjalanan Wisata Institut Pariwisata Trisakti. Pada
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Program Studi Arsitektur Lanskap di Departemen
Arsitektur Lanskap, Fakultas Pertanian, IPB University,
kemudian tahun 2012 melanjutkan pendidikan S2 pada
A Program Studi Arsitektur Lanskap di Sekolah Pasca
Sarjana, IPB University. Penulis menjadi Ahli Perencana Lanskap Wisata
pada Pekerjaan Grand Design Pengembangan Kawasan Ekowisata
Sungsang Kabupaten Banyuasin 2020-2070. Menjadi Ahli Perencanaan
Destinasi Wisata pada Pekerjaan Perencanaan Destinasi Wisata Kampung
Tugu Jakarta Utara di Tahun 2022. Penulis aktif dalam menulis karya tulis
ilmiah dalam bentuk artikel jurnal, prosiding, bookchapter, dan buku.
Beberapa tulisan yang sudah dipublikasi yaitu bookchapter Destinasi
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Tepi Jalan: Kriteria dan Penataan (Roadside Trees: Criteria and
Arrangement), dan Tanaman Memanjat untuk Pergola (Climbing Plants for
Pergola). Penulis mendapatkan penghargaan sebagai Excellent Mentor in
the China-ASEAN College Student International Tourism Innovation
Competition 2021 Guilin Tourism University dan Tahun 2020 menjadi Best
Presenter in The 4th Bali International Tourism Conference at Udayana
University. Penulis bekerja sebagai Landscape Coordinator di Pekerjaan
Pemeliharaan/Perawatan Taman dan Halaman di Istana Kepresidenan
Jakarta (2020). Penulis tergabung dalam Asosiasi Profesi Dosen Indonesia
(ADI), lkatan Arsitek lanskap Indonesia (IALl), dan sebagai Representatif
Indonesia di Asian Cultural Landscape Association (ACLA).

Ray March Syahadat, S.P., S.Ling., M.Si., M.M
Penulis merupakan dosen, peneliti, dan praktisi di
bidang arsitektur lanskap. Penulis merupakan dosen

@ tetap di Program Studi Arsitektur Lanskap, ISTN Jakarta
r dan juga aktif menjadi dosen tamu di beberapa institusi

”f - \‘\ pendidikan tinggi di Indonesia. Sebagai seorang peneliti,

st penulis telah menghasilkan puluhan artikel ilmiah yang
ool telah dipublikasikan dalam jurnal, prosiding, dan buku.
Selanjutnya sebagai praktisi, penulis memiliki riwayat terlibat dalam
beberapa proyek pembangunan baik skala lokal, regional, maupun
nasional. Saat ini penulis aktif sebagai pengurus Ikatan Arsitek Lanskap
Indonesia (IALI) Provinsi Jawa Tengah sebagai wakil ketua bidang kerja
sama dan Asian Cultural Landscape Association (ACLA) sebagai vice
president. Adapun riwayat pendidikan yang telah ditamatkan olehnya
antara lain Sarjana Pertanian dari Mayor Agronomi dan Hortikultura serta
Minor Komunikasi IPB 2012, Sarjana Lingkungan dari Program Studi lImu
Lingkungan Universitas Ivet 2023, Magister Sains dari Program Studi
Arsitektur Lanskap IPB 2014, dan Magister Manajemen dari Program Studi
Manajemen STIE Bank BPD Jateng 2023. Saat ini penulis tercatat sebagai
mahasiswa Program Doktor Kajian Pariwisata UGM. Topik ekspertisnya
adalah perencanaan lanskap wisata, sejarah, dan budaya serta
hortikultura lanskap.
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Penulis lahir di Klaten pada tanggal 27 November 1995.
' Pendidikan yang telah ditempuh penulis sebagai
@ berikut: S1 Sarjana Pendidikan lulus pada tahun 2017
dari Fakultas Ekonomi pada Jurusan Pendidikan
Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta. S2 Magister
Pariwisata lulus pada tahun 2019 dari Program Studi
Pariwisata pada Jurusan Pariwisata Sekolah Tinggi
Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta Saat ini penulis adalah staff pengajar
pada Program Studi D3 Perhotelan dan S1 Pariwisata di Sekolah Tinggi
Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta sejak tahun 2019.

Nlna Putri Hayam Dey, S.Sos., M.Si., C.Ed

= Penulis merupakan Dosen pada Program Studi
Ekonomi Pembangunan di Universitas Antakusuma
Pangkalan Bun. Bidang kajian yang menjadi fokus
penulis adalah Sosiologi Pembangunan, Antropologi
Sosial dan Kajian Gender. Selain mengajar, penulis juga
terlibat sebagai Tim editor Jurnal JURISTEK Universitas
» % Antakuma dan Jurnal JESPEN: Jurnal Ekonomi Dan
Sosial Pembangunan Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas
Ekonomi Universitas Antakusuma. Penulis juga aktif melakukan penelitian
serta menulis dibeberapa jurnal Nasional dan Internasional. Pernah
menulis beberapa buku diantaranya (1). “Ritus Manuba Ba Adat: Praktik
Kontrol Ekologi Masyarakat Dayak Tomun Lamandau Di Desa Batu Tunggal
Kalimantan Tengah” (Penerbit Satya Wacana University Press, 2015); (2).
IImu Sosial Budaya Dasar (Penerbit Deepublish, 2023); (3). Sosiologi Ruang
Virtual (Penerbit Widina, 2023). (4). Sosiologi Ruang Publik Perkotaan
(Penerbit Widina, 2023). Selain itu penulis juga pernah mendapatkan
hibah penelitian dosen dari KEMENRISTEKDIKTI pada tahun 2018, tahun
2019 dan KEMENDIKBUDRISTEK tahun 2023.
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Perkembangan pariwisata dalam dekade terakhir melonjak tajam
seiring tingginya mobilitas manusia untuk melakukan perjalanan. Industri ini
berkembang dinamis kini didukung oleh megatrend jaringan digital dan
kemajuan teknologi yang signifikan. Teknologi dan pariwisata kini laksana
keping mata uang yang saling berkaitan. Internet merupakan alat yang paling
efektif dalam mengakses berbagai informasi dalam tahapan perjalanan
wisatamulai dari perencanaan perjalanan, saat berada di suatu daerah tujuan
wisata, hingga mereka kembali ke negara asalnya dan menyudahi perjalanan
wisata mereka. Tidak dapat dipungkiri bahwa wisatawan akan mencari
perjalanan wisata yang memberikan pengalaman yang unik dan berbeda.
Kecenderungan pariwisata massal yang menjadi prioritas pemerintah untuk
mengejar kuantitas wisatawan yang berkunjung mulai berubah menjadi
pariwisata yang berkualitas sejak pandemi Covid-19

Mewuijudkan pariwisata berkualitas dan menerapkan pariwisata
berkelanjutan di suatu destinasi wisata tidak mudah untuk dilaksanakan.
Pariwisata Indonesia menghadapi berbagai aspek mulai dari pembangunan
infrastruktur, keberlanjutan lingkungan, tantangan sosial budaya, hingga
pengelolaan destinasi wisata. Menghadapi berbagai persoalan tersebut,
destinasi pariwisata memerlukan perencanaan terpadu yang melibatkan
seluruh komponen terkait atau pemangku kepentingan (stakeholders)
seperti pemerintah, akademisi, pebisnis, komunitas masyarakat lokal,
industri, media, serta pemangku kepentingan wisata lainnya.

Keberhasilan dalam pengelolaan destinasi bergantung pada
kolaborasi antara pemerintah, industri pariwisata, dan masyarakat lokal.
Semua pengambil kebijakan bertanggung jawab untuk mengembangkan
destinasi berkelanjutan, memperkuat komunitas lokal, infrastruktur dan
fasilitas pariwisata, dan juga berupaya menciptakan pengalaman perjalanan
yang positif bagi wisatawan.
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